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A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif diapangan tanpa adanya
manipulasi.t Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J.-Meleong, penelitian
kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata. tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.? Pada
hakikatnya penelitian kualitatif bukanlah suatu kegiatan untuk menguji suatu teori atupun
hipotesis melainkan suatu kegiatan sistematis yang bertujuan untuk dapat meghasilkan
atau menemukan teori melalui penelitian lapangan.® Menurut Mardalis, penelitian
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku, didalamnya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada.*

Pada jenis penelitian kualitatif ini, secara spesifik lebih diarahkan dengan
menggunakan pendekatan studi kasus (study case). Yin mengemukakan penelitian studi
kasus adalah metode penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer
yang terdapat dalam kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-batasan antara

fenomena dan konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data.®
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Creswell mendefinisikan studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang
terkait (bounded system) atau kasus. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas
kasus tersebut yang memiliki arti pada orang lain, minimal bagi penelitian.®

Penelitian studi kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara
mendalam, mendetail, intensif, dan sistematis tentang orang, kejadian, setting layar (latar
sosial), atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak
sumber informasi untuk memahami secara efektif.

Pada dasarnya penelitian yang menggunakan pendekatan studi kasus bertujuan
untuk mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode studi kasus untuk mengetahui model pendidikan intereligius
di SMAK Santo Agustinus Kediri,

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana peneliti akan melakukan penelitian untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di SMAK Santo Agustinus Kediri,.

SMAK Santo Agustinus Kediri. ini merupakan salah satu sekolah swasta yang cukup
terkenal yang ada di Kediri. Hal ini dibuktikan, banyaknya siswa yang berasal dari luar
daerah Kediri- memilih untuk melanjutkan studi disini. SMAK Santo Agustinus Kediri ini

beralamatkan di jalan Veteran No. 3, Bandar Lor, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur

Peneliti tertarik disekolah ini karena salah satu sekolah menegah ke atas yang
Memiliki siswa yang beragam keyakinan, hal tersebut terus kemudian sangat relevan dengan
tema yang diangkat penulis. Selain itu, sekolah ini juga menerapkan gerakan pluralis, hal

ini penulis pahami saat mendengar pernyataan kepala sekolah SMAK Santo Agustinus
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Kediri saat melakukan observasi lapangan. Selain itu sekolah ini mempunyai potensi yang
cukup baik untuk mengembangkan praktik pembelajaran keagamaan model pendidikan

Interreligius ini.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendirilah yang berperan sebagai instrument
utama atau alat penelitian. dalam Artiaan bahwa, penelitilah orang yang akan menentukan
berhasil atau tidaknya sebuah penelitian. Peneliti juga yang akan menentukan seperti apa
kualitas data lapangan yang didapatkan. Pentingnya kedudukan peneliti sebagai alat utama
dalam penelitian kualitatif memberikan indikasi bahwa dalam proses penelitian, antara lain
pengumpulan data, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan merupakan suatu
keniscayaan (tak tergantikan). Sebab, banyak hal di lapangan (pemahaman data dan
sumber data) yang terkait langsung dengan seorang peneliti.”

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpulan data utama, dan menjadi instrument atau alat teliti adalah
peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi
dan wawancara.

Maka dari itu, peneliti sendiri terjun ke lapangan dan terlibat langsung untuk
mengadakan observasi dan wawancara ke berbagai pihak seperti Kepala Sekolah, Waka
Humasi, Guru Agama dan siswa SMAK Santo Agustinus. Jadi kehadiran peneliti di
SMAK Santo Agustinus sebagai pengamat, sedangkan guru Agama dan siswa merupakan

subyek penelitian.
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D. Sumber Data

Dalam setiap penelitian pasti memerlukan data, baik sebagai bahan untuk deskripsi

ataupun untuk menguji hipotesa. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri atas dua jenis® yaitu:

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian, seperti hasil

wawancara atau observasi ini digunakan untuk mencari informasi langsung tentang
startegi kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa yang dilakukan di
sekolah SMAK Santo Agustinus Kota Kediri. Data primer di peroleh dari dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah guru, dan siswa. dan hasil observasi langsung di

SMAK Santo Agustinus Kota Kediri.

. Data sekunder yaitu data pendukung untuk melengkapi data primer, dalam hal ini

diperoleh dari sumber bacaan lainnya untuk mendukung laporan penelitian. Misalnya
dokumen resmi, hasil studi ataupun data lainnya. Data ini guna mendukung temuan di
lapangan dan kelengkapan informasi bagi peneliti. Data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan literasi membaca siswa di SMAK Santo Agustinus Kota Kediri.

F. Teknik Analisis Data

Proses pengelolaan data pada penelitian ini berupa analisis deskriptif kualitatif. Teknik

analaisis data adalah proses mencari-data dan menyusun secara sistematis terhadap data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting untuk akan dipelajari dan
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direfleksikan serta membuat kesimpulan sehingga mudah diambil oleh diri sendiri dan orang
lain.®
Analisis data ini dipakai atau digunakan untuk menyusun, mengelola dan
menghubungkan semua data yang didapatkan dari lapangan sehingga menjadi sebuah
kesimpulan. Dalam analisis data dilakukan pengecekan data dari hasil wawancara yang
berhubungan dengan Model Pembelajaran Interreligius di SMAK Santo Agustinus Kota
Kediri.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam rangka memperoleh kesimpulan yang tepat dan objektif, diperlukan
kredibilitas data dan dimaksudkan dalam rangka membuktikan bahwa apa yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan kenyataan apa yang ada dalam setting. Untuk memenuhi
keabsahan data tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa

ini, digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:

1. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.
Teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang
sama secara serempak. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari untuk mencari
kebenaran dari beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pehaman peneliti
terhadap apa yang telah dikemukakan.

2. (Member Check) maksudnya peneliti berupaya melibatkan sebagian informasi atau

responden untuk mengkonfirmasikan data serta interprestasinya. Data yang diperoleh
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dikomunikasikan dan didiskusikan kembali kepada sumber data yang telah menjadi

informan, memperoleh keabsahan dan ketetapan serta keobjektifan data tersebut.°

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini ada 3 tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir dari
penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut
adalah: 1) tahap pra-lapangan, yang meliputi, menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih
informan. 2) Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi, memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 3) Tahap
analisis data yang meliputi, analisis selama dan setelah pengumpulan data, tahap penulisan

laporan.
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